BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an memperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri dan sifat. Salah satu
di antaranya adalah ia merupakan kitab yang keotentikannya dijamin oleh Allah
dan selalu dipelihara, sebagaimana disebutkan dalam QS.al-Hijr[15]:9;
SRl AT )5 SR uls as )
“Sesungguhnya Kami yang telah menurunkan al-Qur’an dan kami pula yang

akan menjaganya)”(QS.al-Hijr[15]:9)"

Allah menjamin keotentikan al-Qur’an, jaminan yang diberikan atas dasar
kemahakuasaan dan kemahatahuan-Nya, serta berkat upaya-upaya yang dilakukan
oleh makhluk-makhluk-Nya. Dengan jaminan ini, setiap muslim percaya bahwa
apa yang dibaca dan didengarnya sebagai al-Qur’an tidak berbeda sedikitpun
dengan apa yang pernah dibaca oleh Rasulullah saw. dan yang didengar serta
dibaca oleh para sahabat.?

Tidak sedikit orientalis yang tidak percaya terhadap keotentikan al -Qur’an,
namun bagaimanapun mereka mencari kekurangan dan kelemahan al-Qur’an
mereka tidak akan mendapatkan keku rangan tersebut, karena seperti yang ditulis
oleh ‘ Abd.

Halim Mahmud, mantan Syekh al-Azhar,” para orientalis dari saat ke saat
berusaha menunjukkan kelemahan al-Qur’an, dan mereka tidak mendapatkan celah
untukmeragukan keotentikannya”.® Hal ini disebabkan oleh bukti-bukti sejarah
yang mengantarkan mereka pada kesimpulan tersebut. Dengan keotentikan al-
Qur’an yang terjaga dari perubahan, penambahan, dan penyelewengan maka al-

Qur’an menjadi satu-satunya kitab yang dijadikan patron dalam mengatur tatanan

! Kementerian Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Syamil Qur’an, 2013), 262

2 M. Quraish Shihab, Membumikan al - Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Cet. 11I; Bandung: Mizan, 2009), 27.
3 Abdul Halim Mahmud, al-Tafkir al -Falsafi fi al-Islam (Beirut:Dar al-Kitab al
Lubnaniy, t), 50.
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dalam masyarakat. Al -Qur’an menjadi kitab umat Islam yang mengatur seluruh
aspek kehidupan masyarak at, mulai dari hal yang kecil seperti dalam intern
keluarga sampai kepada persoalan kenegaraan.

Seorang muslim sejati seyogyanya mematuhi serta mengikuti panduan kitab
suci al-Qur’an, karena dengan menjadikan al-Qur’an sebagai kitab petunjuk maka
akan mengantarkan orang-orang muslim meraih kebahagiaan di dunia dan
keselamatan di akhirat. Al-Qur’an sangat mengecam orang-orang yang ekstrim
dalam keberagamaannya baik itu dalam sisi ibadah akhlak maupun mu’amalah.
Islam sangat mengedepankan pertengahan dalam hal apapun , atau yang biasa
dikenal dengan istilah wasatiyyah atau moderat dalam Islam.

Yu>suf al-Qarad{a>wi> ketika membahas ciri -ciri Islam menyebutkan
bahwa di antara ciri utama umat Islam adalah al-wasatliah, maksudnya bahwa
Islam sesuai dengan fitrah, mempertahankan keseimbangan antara ruhani dan
jasmani , duniawi dan ukhrawi. Islam menurut al-Qarad{a>wi> dalam segi aqidah
misalnya tidak seperti paham materialisme yang menolak segala yang gaib
(metafisik), tidak beriman sama sekali terhadap Tuhan apapun, dan tidak seperti
paham kaum khurafat yang menuhankan segalanya. Aqidah Islam tegak di titik
tengah berdasarkan dalil wahyu, itulah iman terhadap tauhid. Para nabi dalam
aqidah Islam bukanlah Tuhan seperti yang diyakini sebagian agama, pun juga
bukan manusia yang terpuruk pada ti ngkat paling rendah sehingga dituduh
pembohong, melakukan zina dan lain sebagainya. Islam menggambarkan bahwa ia
manusia biasa, kelebihannya bahwa ia mendapatkan amanah wahyu, diberi
mukjizat sebagai bukti kenabiannya, karenanya ia harus jujur dan bersih dari
kemaksiatan (ma ’sju>m).*

Dasar pijakan yang menjadi salah satu t eks keagamaan yang secara gambling

menunjukkan wasat }iah yaitu pada QS.al-Bagarah[2]: 143:
g i&ile (55 (a5 (i e 1l ) 58 &0 U Al &uiks QK

4 Yu>suf al-Qarad{a>wi>, al-Khas}ais{ al ‘Ammah fi> al-Isla>m (Suriah:Muassasah al-
Risa>lah, 1989), 127-137.
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“Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) “umat
pertengahan”, agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.( QS.al-Bagarah|2]:
143)°

Kata wasat} pada mulanya berarti segala yang baik sesuai objeknya.
Rasulullah bersabda, khair al-umu>r ausa>tuha, “sebaik-baik segala sesuatu
adalah yang di pertengahan”. Dengan kata lain, yang baik berada pada posisi antara
dua ekstrim. “Keberanian” adalah pertengahan antara sifat ceroboh dan takut,
“kedermawanan” adalah pertengahan antara sikap boros dan kikir, “kesucian”
adalah pertengahan antara kedurhakaan yang diakibatkan oleh dorongan nafsu
yang menggebu. Al-Qur’an pun dalam berbagai ayatnya mengisyaratkan tentang
baiknya yang di tengah, misalnya pada QS.al-Isra>’[17]: 29.

155k La sl 248 il 0K (el Vg iz 1) A fha ay 033 Y5
Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada Iehermu dan jangan
(pula) engkau terlalu mengulurkannya (sangat pemurah) nanti kamu menjadi

tercela dan menyesal.®
Lalu pada QS.al-Isra>’[17]:110;

503 Ly ClAA Y 5 SISay a8 V5 ATl ALY AT 1 525 L G G 50 16230 1 )50 8

“Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam solatmu dan janganlah pula

merendahkannya, dan carilah jalan tengah diantara kedua itu.” ’

Dari sini kata wasat! berkembang maknanya menjadi “tengah”. Selanjutnya,
yang menghadapi dua pihak berseteru dituntut untuk m enjadi wasit} (wasit), yakni

berada pada posisi tengah dalam arti berlaku adil, dan dari sini lahir lagi makna

5 Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya , 22.
¢ Kementerian Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahnya, 285.
7 Kementerian Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, 293.
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ketiga bagi wasat/, yaitu “adil”, yang terbaik, tengah, dan adil. Itulah tiga makna
populer dari kata wasat}.

Al-Syauka>ni, di samping mengartikan adil, al-‘adl dan (pilihan), al-
khiya>r, dia juga menambahkan dengan moderat atau tengah -tengah alias tidak
ekstrim. ° Pengertian moderat dalam hal ini juga mencakup beberapa arti. Di
antaranya adalah seimbang dalam melihat pentingnya kehidupan dunia dan akhirat,
atau materi dan ruhani. Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan
wasat! adalah tengah murni dalam kacamata geografis, misalnya’A<bid al-
Jabi>ri> dalam tafsirnya.!”

Yahudi yang mengolok pergantian kiblat ke Ka’bah, orang munafik yang
punya kebiasaan mengolok-olok dan begitu juga orang musyrik. Pertanyaan
selanjutnya adalah mengapa mereka yang mengingkari perubahan kiblat ini
mendapatkan julukan sufaha>’ yang secara literal berarti bodoh atau kurang akal?
Jika mengikuti pendapat mufasir di atas, bahwa kata tersebut merujuk pada kaum
Yahudi dan kaum munafik Madinah, hal ini bertentangan dengan fakta bahwa umat
Yahudi kala itu menguasai industri besi dan baja, sedangkan suku ‘Auz dan
Khazraj menguasai bidang pertanian dan muslim menguasai perdagangan. Faktor
apa sesungguhnya ada pada mereka yang menolak pemindahan kiblat kala itu
sehingga diberi gelar sufaha>’? Al-Baid}a>wi> menjelaskan bahwa istilah ini
digunakan kepada orang yang lemah pikirannya dan mengatasinya dengan jalan
taklid dan tidak mau melakukan penelaahan. Sedangkan dalam terjemahan
Kementerian Agama, term ini diartikan dengan mereka yang kurang akalnya, yakni
orang-orang yang kurang pikirannya sehingga tidak dapat memahami maksud

pemindahan kiblat.!!

8 M.Quraish Shihab, Membumikanal-Qur’an ;Memfungsikan ~ Wahyu Dalam
Kehidupan(Cet.I ; Jakarta: Lentera Hati, 2011), 92.
% Al-Syauka>ni>, Fath al-Qad>ir, juz 1. 234.

10 Muh}ammad ‘A<bid al-Jabi>ri>, Fahm al-Qur’a>n ‘an Hakim, vol. 111 (Beirut: Marka>z
Dira>sa>t al Wih}dah al ‘Arabiyah, 2009), 16-17.

"' M. Nur Kholis Setiawan, Pribumisasi al-Qur’an, Tafsir Berwawasan Keindonesiaan (Cet. I;
Yogyakarta: Kaukaba, 2012), 226.
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Setelah merujuk pada konteks ayat disematkannya istilah sufaha>’ ini
dikarenakan sikap dan kritik yang tidak berdasar yang disampaikan oleh Yahudi
dan kaum munafik di Madinah. Kiblat tentu saja simbol beragama yang sangat
berat ditinggalkan, kecuali bagi mereka yang meyakini bahwa itu hanya simbol
belaka. Dalam menghadapi pemindahan kiblat, ada beberapa kelompok orang
yang tidak setuju, sehingga bersikap menyuguhkan kritik yang tidak relevan,
bahkan sering diwarnai oleh kepentingan yang di luar kepentingan teologis. Sikap
ini lahir karena keberagamaan yang telah diwarnai egoisme dan nafsu. Dari sisi
teologis sendiri, sikap ini disebabkan karena ~model beragama yang
mengedepankan aspek formal.

Karenanya, dalam ayat te rsebut ditegaskan bahwa Allah berada ba ik di barat
maupun di timur, sebagai bantahan terhadap model beragama yang seperti ini.

Penolakan kaum musyrik, Yahudi dan Nasrani terhadap pemindahan kiblat
umat Islam ke ke’bah juga karena beberapa kepentigan ekonomi, politik dan sos
ial. Misalnya, pangkal penolakan kaum musyrik Makkah kepada pemindahan
kiblat kala itu adalah kekhawatiran mereka bahwa ka’bah akan dibersihkan dari
aktivitas perdagangan, mengingat kala itu ka’bah menjadi salah satu daya penarik
ekonomi terutama pada musim haji.'?> Sedangkan kekhawatiran kaum Yahudi dan
Nasrani adalah pengaruh politis dan sosial. Pada masa itu, dua agama itu berafiliasi
pada kerajaan-kerajaan besar di luar arab yang merasa terancam dengan
keberadaan umat Islam dan dengan pemindahan kiblat.

Dalam Islam, konsep wasatiyyah adalah konsep yang djadikan acuan dalam
setiap gerak langkah umat Islam, namun tidak sedikit paham yang mencoba masuk
ke dalam agama Islam dan merobohkan sendi-sendi ajaran Islam, misalnya paham
ekstrimisme (ghuluww). Islam sangat menentang ekstrimisme (ghuluww) dalam
bentuk apapun. Sikap ghuluww akan menimbulkan dampak negatif dan ekses
minus bagi individu, keluarga, masyarakat, negara dan dunia. Sikap ekstrim dalam

beragama juga akan memberikan dampak negatif terhadap agama itu sendiri.

12 Kementerian Agama R1, AI-Qur’an dan Terjemahnya ,22.
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Ekstrimisme (ghul/uww) akan menyebabkan kehancuran dalam agama dan biasanya
dituduhkan kepada Islam. Agama Islam menjadi pihak tertudu munculnya
disharmoni di tengah-tengah masyarakat lokal dan internasional.'?

Ekstremisme adalah sikap anti moderasi dan tidak memiliki tempat dalam
norma, doktrin, wacana dan praktik Islam. Ekstrimisme sangat ditent ang oleh
Islam, sebagaimana dalam QS.A4/-Nisa>[4]:171 mengenai sikap ahli kitab.

Wahai Ahli kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu dan
janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar.'*

Dalam QS.al Ma>idah[5]:77 dijelaskan.

Katakanlah (Muhammad), “wahai ahli kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan

dengan cara yang tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu mengikuti

keinginan orang-orang yang telah tersesat dahulu dan (telah) menyesatkan

banyak (manusia), dan mereka sendiri tersesat dari jalan yang lurus. !>

Saat ini terjadi perkembangan dan pertarungan pemikiran di dunia Islam yang
senantiasa dinamis dan mengalami pasang surut bersamaan dengan makin
meluasnya spektrum interaksi ajaran Islam dengan peradaban dan budaya lain
diluar Islam. Dalam perkembangannya, dinamisasi pemikiran Islam ini seringkali
mengalami benturan besar di antara pemikiran-pemikiran yang ada. Namun secara
garis besar benturan pemikiran Islam itu terpolarisasi pada dua kutub pendekatan
yang sama-sama ekstrim. Pertama, pendekatan pemikiran over-tekstualis yang
tidak memberikan ruang sama sekali pada ranah ijtihad dan aktualisasi rasio
sehingga menghasilkan kejumudan-kejumudan yang bahkan cenderung mengebiri
rasionalitas sebagai karunia Allah yang besar. Kecenderungan pendekatan
pemikiran over - tekstualitas ini telah meny ulitkan dinamisasi-interaktif Islam

dengan dunia yang terus berkembang dan modern. Hal tentu saja menjadi kendala

3 Ira M.Lapidus, A History of Islamic Societies (Cambridge: Cambridge university press,
2002), 19-20.
4 Achmad Satori Ismail, dkk., Islam Moderat, Menebar Islam Rahmatan lil’alamin , (Cet. 1I;

Jakarta: Pustaka Ikadi, 2012), 10.
15 Kementerian Agama R1, AI-Qur’an dan Terjemahnya , 105.
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bagi terlahirnya Islam yang sesuai untuk semua zaman dan tempat yang digerakkan
oleh nilai -nilai moderasi. Pendekatan pemikiran Islam over-tekstualitas ini
melahirkan romantisme berlebihan pada masa lalu tanpa melihat realitas masa kini
serta akan memberikan citra buruk pada performa Islam yang sebenarnya dan
memunculkan anggapan bahwa Islam tidak mampu beradaptasi dengan dinamisme
zaman. Islam akan kehilangan spirit moderasinya yang menjadi ajaran abadi dalam
dirinya.'®

Pengebirian rasio dalam kadar yang over-dosis mematikan kreasi-kreasi ijtihad
dan akan menenggelamkan dalam keheningan masa lalu yang gemerlap.
Pendekatan pemikiran semacam ini, selain berbahaya juga akan menjadi ancaman
sangat deskruktif bagi dinamisme Islam dan kemampuan adaptatifnya terhadap
modernisasi.

Pendekatan pemikiran kedua yang tak kalah ekstrim adalah pendekatan over-
rasionalis. Pendekatan ini menempatkan rasio seb agai hakim terhadap teks-teks
suci. Penggunaan rasio yang over-dosis ini akan berakibat pada pengibirian dan
kenakalan-kenakalan rasionalitas terhadap teks. Pendekatan pemikiran ini berasal
dari adanya wupaya penyelarasan teks dengan dinamisme zaman dan
perkembangannya yang demikian pesat. Hanya saja pendekatan yang dilakukan
tidak lagi menjadikan teks sebagai sandaran awal. Sebaliknya rasiolah yang
dijadikan tumpuan penetapan benar sal ahnya sebuah hukum. Dari rahim
pendekatan pemikiran semacam ini telah melahirkan liberalisme pemikiran yang
dahsyat yang sering kali bukan hanya tidak sesuai dengan teks namun juga berisi
gugatan -gugatan. Liberalisme pemikiran ini berujung pada adanya ketidak
percayaan bahwa teks -teks suci itu mampu mengakomodasi perkembangan dunia
modern yang serba kompleks. Pendekatan semacam ini juga membahayakan Islam
dan akan membuat Islam kehilangan orisinalitas (as}!/ah) dan pada saat yang sama

akan melahirkan gelombang - gelombang gugatan terhadap teks.

16 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya , 121.



Penempatan rasio sebagai hakim akan menjadikan Islam kehilangan sakralitas
kitab suci-nya karena dia akan senantiasa diseret -seret untuk mengikuti
pendekatan rasio. Teks-teks suci itu akan kehilangan kekudusannya oleh
rasionalitas dan Islam dengan pendekatan seperti ini akan kehilangn segalanya.'”

Berangkat dari hal ini, penulis melihat perlu adanya posisi tengah untuk
menengarahi kedua kubu antara yang over-tekstualis dan over rasionalis, dan ini
tidak lain kecuali ada pada konsep wasatiyyah dalam Islam. Olehnya penulis
merasa terpanggil untuk membahas tentang konsep wasatiyyah dalam al-Qur’an.
Salah karya yang penulis teliti untuk menuangkan konsep Was{atiyyah ialah
Wahbah Zuha>ili>. Ia merupakan mufasir yang dikenal luas oleh muslim di Dunia,
karya tafsirnya banyak menjadi rujukan karena menunjukkan pemahman
komprehensif. Salah satu karyanya ialah Tafsir al-Munir. karya ini dianggap
menunjukkan sikap was{atiyyah sebagaiamana yang selalu di dengungkan oleh
Wah{bah Zuh{aili. Selain itu tafsir ini ditujukkan bagi para penuntut ilmu dan
masyarakat luas. Tingkatan tafsir ini dapat diklasifikasikan tingkat tinggi(‘a</i),
oleh karena itu tepat untuk menkaji pemkiran dari Wahbah Zuhaili mengenai

konsep was{atiyyah.

B. Rumusan Masalah
Berdasar latar belakang di atas, maka pokok masalah yang akan diteliti pada

kajian ini adalah “Bagaimana Konsep Wasatiyyah dalam tafsir al-Munir karya
Wah{bah{ Zuhaili. Untuk menjawab pokok masalah di atas, maka dirumuskan
beberapa sub masalah sebagai berikut yaitu:
1. Bagaimana hakikat wasatiyvah dalam tafsir al-Munir karya Wahbah
Zuhaili?
2. Bagaimana bentuk wasatiyyah dalam Tafsir al-Munir karya Wahbah
Zuhaili?
3. Bagaimana Konsep wasatiyyah dalam Tafsir al-Munir karya Wahbah
Zuhaili?

17 Achmad Satori Ismail, dkk., Islam Moderat, Menebar Islam Rahmatan lil alamin, 13.
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C. Tujuan dan Kegunaan penelitian
a. Tujuan penelitian ini ialah :

1. Untuk menganalisis hakikat wasatiyyah dalam tafsir al-Munir karya
Wahbah Zuhaili?
2. Untuk menganalisis wasatiyyah dalam Tafsir al-Munir karya Wahbah
Zuhaili?
3. Untuk menganalisis Konsep wasatiyyah dalam Tafsir al-Munir karya
Wahbah Zuhaili?
b. Kegunaan penelitian

Adapun dalam penelitian tesis ini mengandung kegunaan sebgai berikut:

Kegunaan secara akademik, ialah mampu memberikan wawasan keagamaan
mengenai was{atiyyah secara metodologis dan sistematis pada tafsir al-Munir
karya Wahbah Zuhaili.

Sedangkan kegunaan secara praktis selain kepentingan akademis, kajian ini
diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat umum sebgai bahan bacaan dalam
rangka usaha peningkatan pengetahuan dan wawasan tentang konsep wasatiyyah.
Selain itu menjadi sumbangsih pemikiran dalam menerapakan sikap Was{atiyyah
di Indonesia dalam berabagai aspek kehidupan kehusunya dalam beragama dan

bernegara.

D. Hasil Penelitian Terdahulu
Pembahasan tentang wasatiyyah banyak ditemui dalam berbagai literatur,

dalam studi kajian tafsir ataupun studi kajian yang lain seperti

Tulisan yang secara khusus berbicara tentang wasatiyyah dalam al-
Qur’an adalah tesis yang berjudul al-Wasat}iah fi> al -Qur’a>n karya ‘Ali
Muhammad al-Sola>bi>. Dalam tesis ini diuraikan panjang lebar tentang
wasatiyyah. Al-Sola>bi> memaparkan seluruh aspek yang berkaitan dengan
wasatiyyah, misalnya wasatiyyah dalam segi aqidah, wasatiyyah dalam ibadah,
akhlak dan syariat. Yang membedakan dalam tesis ini, tesis tersebut, tidak
membahas  wasatiyyah  dalam  perspektif ~ tokoh atau penafsir tertentu,
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sedangkan dalam tesis ini, peneliti akan memfokuskan penelitian ayat-ayat
wasatiyyah dalam perspektif al-Munir.

Karya Tesis lainnya, seperti Nasrul Hidayat dengan judul Konsep Was{atiyyah
dalam Tafsir Al-Sya’rawi,(2016). Pada tesis in menjelaskan mengenai pandangan
al-Sya’ra>wi terhadap Wast}iyyah yang membagi kepada segi aqidah, wasatiyyah
dalam ibadah, akhlak dan syariat, dengan menggunakan pendekatan tematik.'s
Perbedaan dengan pendekatan penulis ialah objek dari penelitiannya berbeda yakni
menggunakan tafsir al-Munir karya Wah{bah Zuha>ili>.

Terdapat skripsi yang berkaitan dengan kajian penulis yakni karya
Faidurrohman, Konsep Ummatan Wasatlan dalam Al-Qur’an Perspektif Syaikh
Wahbah Az-Zuhayli dalam Kitab At-Tafsir Al-Munir (2019). Skripsi ini
menjalaskan mengenai ayat Umatan Was}atan (umat pertengahan) pada surat A4/-
Bararah[2]:143-144, menjelaskan umat Islam sebagai umat pertengahan yang
bersikap moderat, dan menjelaskan mengenai karakterisitik pemikiran Wah{bah
Zuhaili seperti Aqidah mengikuti Al-Ash’ari dan Maturidi sedangkan dari figih
mengikuti mazhab Hanafi.!® Penekanan perbedaan dengan peneltiaian penulis
bahwa pada skripsi ini hanya fokus mengkaji surat a/-Bagarah[2] ayat 143-144,
sedangkan penulis menkaji seluruh ayat al-Qur’an yang menunjukkan kata
Was}atiyyah atau derivasinya. Selain itu penulis menggunakan pendekatan
semantic dalam pemahaman terhadpa makna ayat dari Was}atiyyah. Serta
menggunakan pendekatan tafsir Madu>i.

Dalam buku berjudul Pribumisasi al-Qur’an, Tafsir Berwawasan
Keindonesiaan, karya M. Nur Khalis Setiawan. Secara umum dalam buku ini
menjelaskan urgensi tafsir dalam konteks keindonesiaan, berbagai persoalan sosial,
kehidupan berbangsa dan bernegara dan persoalan kekinian. Dalam bukunya beliau

menjelaskan dalam satu pembahasan mengenai ummatan wasat}an dan masa depan

18 Nasrul Hidayat, “Konsep Was{atiyyah dalam Tafsir Al-Sya’rawi”, dalam

Tesis(Makasar:UIN Alaudin Makasar,2016), xiv.

19 Faidurrohman, “Konsep Ummatan Wasatan dalam Al-Qur’an Perspektif Syaikh Wahbah Az-
Zuhayli dalam Kitab At-Tafsir Al-Munir” dalam 7esis (Salatiga:IAIN Salatiga, prodi Studi Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir), 15.
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kemanusiaan. Dalam kajiannya, beliau tidak panjang lebar membahas mengenai
wasatiyyah, beliau hanya membahas mengenai histori atau latar belakang turunnya
QS.al-Bagarah[2]: 143, serta sifat yang inheren dari ummatan wasat}an tersebut.
Sedangkan dalam tesis ini, peneliti akan mengkaji secara luas ayat-ayat yang
membahas tentang Wasatiyyah dalam al- Qur’an.

Penjelasan tentang wasatiyyah juga bisa didapatkan dalam kitabnya Kalima>t
fi> al -Wasatiyyah Isla>miyyah wa Mua>" lamiha karya Yu>suf al-
Qarad}a>wi>. Dalam kitab ini dijelaskan tentang pemahaman wasatiyyah,
manfaat wasatiyyah, serta makna-makna yang berkaitan dengan wasatiyyah.
Namun penjelasannya masih secara umum, hal ini terlihat dari kitab ini yang hanya
terdiri dari 61 halaman, dalam kitab ini Yu>suf al-Qarad}a>wi> hanya ingin
memperkenalkan  secara global pengertian wasatiyyah sebagai langkah awal
dalam memahami konsep wasatiyyah. Sedangkan dalam tesis ini, di samping
peneliti akan mengkaji pemahaman tentang wasatiyyah, peneliti juga akan
memfokuskan penelitian ayat-ayat wasatiyyah dalam perspektif Wah{bah
Zuh}a>ili

Dalam buku Islam Moderat Menebar Islam Rahmatan lil ‘Alamin,
digambarkan aspek moderat dari ajaran Islam dalam beberapa disiplin ilmu,
seperti; tafsir, hadis, figih dakwah, ekonomi, peradaban dan seni. Buku ini ditulis
oleh Achmad Satori Ismail, Idris Abdul Somad, dan Surahman Hidayat. Namun
karena kajiannya mencakup berbagai macam ilmu sehingga pembahasan ini tid ak
terfokus membahas sampai kedetail-detailnya. Adapun dalam tesis ini, peneliti
akan membahas konsep wasatiyyah secara mendalam, dan peneliti akan
memfokuskan pada pemahaman Wahbah Zuhaili tentang konsep wasatiyyah.

Terdapat juga buku lain yang membahas tentang wasat}iah atau moderat, yaitu
Konstruksi Islam Moderat, Menguak Prinsip Rasionalitas, Humanitas dan
Universalitas Islam. Tidak jauh beda dengan buku Islam moderat menebar Islam
Rahmatan lil ‘Alamin, buku ini membahas apek moderat dari beberapa disiplin
ilmu, mulai dari perspektif teologi, syariah, tafsir, pemikiran, tasawwuf, politik

dan dakwah. Para penulis buku ini berlatar belakang alumni Timur Tengah yang
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kapabel dalam bidangnya. Mereka mencoba mendeskripsikan pemahaman
wasatiyyah menurut kajiannya masing-masing. Namun buku ini masih umum
dalam mengkaji tentang wasatiyyah. Berbeda dalam tesis ini, penulis akan
mengkaji konsep wasatiyyah secara kompherensif dan akan memfokuskan pada
pemahaman seorang tokoh mufasir.

Pembahasan Wasatiyyah atau moderasi juga bisa didapatakan dalam buku
Membumikan al-Qur’an jilid 2, Memfungsikan Wahyu Dalam Kehidupan karya
Quraish Shihab. Dalam bukunya ini Quraish Shihab hanya menjelaskan sekelumit
mengenai korelasi kata wasat} dan syuhada yang terdapat dalam QS al-
Bagarah[2]: 143. Dalam pembahasannya, Quraish Shihab juga menjelaskan
dampak kedudukan umat Islam sebagai Rahmatan lil ‘a>lami>n. Berbeda dalam
kajian tesis ini, penulis bukan hanya mengkaji wasatiyyah yang terdapat pada
surat al-Bagarah ayat 143 saja, tapi penulis akan mengkaji ayat -ayat tentang

wasatiyyah beserta derivasinya.

E. Kerangka Pikir
Istilah kata konsep, berasal dari bahasa Inggris, yaitu concept, yang berarti

konsep, bagan, buram, rencana, pengertian.?’ Secara definitif konsep berarti,suatu
abstraksi mengenai gejala dan realitas.?! Sedangkan dalam bahasa Indonesia, kata
konsep diartikan dengan a) rancangan atau buram suatu surat; b) ide atau
pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa kongkrit;c) gambaran mental dari
objek, proses atau apapun yang ada di luar bahasa yang digunakan oleh akal budi

untuk memahami hal -hal lain.??> Pada keperluan operasional kajian ini, maka

20 Edi Siagian dan Joko Burnet, Kamus Inggris Indonesia-Indonesia Inggris (Jakarta:
Delaplatasa, 1996), 63.

2l Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Cet. I; Jakarta : Logos Wacana Ilmu,
1999), 28

22 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, kamus Besar Bahasa

Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 456.
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konsep yang dimaksud tidak Secara leksikal, kata konsep juga bermakna ide yang

mendasari sesuatu objek, gagasan atau ide umum.?

Pada penelitian ini, penulis mengangat konsep dari Tafsir al-Munir karya
wahbah Zuhaili untuk mengunkapakan gagasan atau ide dalam penafsiran
mengenai Was}atiyyah. Dengan menggunakan pendekatan Semantik dan Tafsir
Maud{ui.

Pendekatan Semantik digunakan untuk memahami kata dari lafal Was{atiyyah
dari segi bahasa dengan menggunakan teori Tosihiku Izutsu yang melakukan tiga
langkah utama yakni memahami makna dasar (basic meaning), makna relasional
(relasional meaning) dan terakhik menemukan maksud dari lafal tersebut
weltanschuung.**

Pendekatan Maud{ui digunakan untuk menafsirakan ayat-auat yang sesuai tema
yang telah dipilih yakni ‘was}atiyyah’. Secara sederhana istilah maud}ui
merupakan isim maf’u>/ dari fi’il mad}i> wad}a’a yang berarti meletakkan,
menjadikan, mendustakan dan membuat-buat. Arti maud}u’i yang dimaksud di sini
ialah yang dibicarakan atau judul atau topik atu sektor, sehingga tafsir maud}u’i
berarti penjelasan ayat-ayat Al-Qur’an yang mengenai satu judul/topik/sektor
pembicaraan tertentu. Dan bukan maudju’i yang berarti yang didustakan atau
dibuat-buat, seperti arti kata hadis maud}ju’ yang berarti hadis yang
didustakan/dipalsukan/dibuat buat.?®

Adapun definisi yang digunakan ialah menurut Al-Farmawi yakni menghimpun
ayat-ayat Al-Qur’an yang mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sama
membicarakan satu topik masalah yang menyusun berdasar kronologi serta sebab

turunnya ayat-ayat tersebut. Kemudian penafsir mulai memberikan keterangan dan

20.F. Kraushaar, Concept dalam D.D. Ruzies, Dictionary of Philosophy , (New Jersey: Little
Field, Adam dan Co, 1997), 61.
24 Tosihiku Izutsu, God And Man in The Qur’an(Tokyo:Keio University Press, 2002),11

2 Abdul Djalal, Urgensi Tafsir Maudlin’i Pada Masa Kini, (Kalam Mulia: Jakarta, 1990), 83-
84.
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penjelasan serta mengambil kesimpulan secara khusus pengambilan kesimpulan
dilakukan dengan meneliti ayat-ayat tersebut secara menyeluruh dari berbagai segi
dengan ilmu-ilmu yang benar, untuk menjelaskan berbagai permasalahan yang

menghasilkan pemahaman yang benar. 26

Langkah penelitian dengan menggunakan tema maud{ui diantaranya; 1)
menetapkan masalah, 2) menghimpun seluruh ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan
dengan masalah tersebut, 3) menyusun urut-urutan ayat terpilih sesuai dengan
perincian masalah dan atau masa turunnya, sehingga terpisah antara ayat Makkiy
dan Madaniy. Hal ini untuk memahami unsur pentahapan dalam pelaksanaan
petunjuk-petunjuk Al-Qur’an. 4) mempelajari/memahami korelasi (munasabaat)
masing-masing ayat dengan surah-surah di mana ayat tersebut tercantum (setiap
ayat berkaitan dengan terma sentral pada suatu surah), 5). melengkapi bahan-bahan
dengan hadis-hadis yang berkaitan dengan masalah yang dibahas, 6) menyusun
autline pembahasan dalam kerangka yang sempurna sesuai dengan hasil studi masa
lalu, sehingga tidak diikutkan hal-hal yang tidak berkaitan dengan pokok masalah,
7). mempelajari semua ayat yang terpilih secara keseluruhan dan atau
mengkompromikan antara yang umum dengan yang khusus, yang mutlak dan yang
relatif, dan lain-lain sehingga kesemuanya bertemu dalam muara tanpa perbedaan
atau pemaksaan dalam penafsiran, 8).menyusun kesimpulan penelitian yang

dianggap sebagai jawaban Al-Qur’an terhadap masalah yang dibahas.?’

F. Sistematika penulisan
Pada penelitian Tesis ini, penulis menyusun sistematika penulisan untuk

memudahkan pembahasan dan tersistematika penelitian tesisis ini yakni :
Bab I Pendahuluan, ialah merupakan alasan dari penelitian ini diangkat atau
disebut latar belakang dari penulis kenapa meneliti ini. Pada sub pemabahasan

terdiri dari Latar belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan kegunaan

26 Abd Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu'iy: Suatu Pengantar, terj. Al-Bidayah Fi
al-Tafsir al-Mawdhu’iy Dirasah Manhajiah Mawdhu’iyah, diter.Suryan A.Jamrah (Jakarta : Raja
Grafindo Persada, 1994),36.

2’M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 389.
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Penelitian, Hasil Penelitian Terdahulu, Kerangka Berpikir dan Sistematika
penulisan.

Bab II Landasan Teori, menjelaskan mengenai gambaran umum dari makna
Wasatiyyah yang dalam bahasa Indonesia disebut dengan Moderasi. Isitlah
moderasi dalam bahasa Indoensia menunjukkan makna Wasatiyyah. Selain itu
dijelaskan pula pandangan Ulama mengenai Was {atiyyah.

Bab III Metodologi Penelitian dan Biografi Wah{bah}Zuh{a>ili>. Terdapat
dua sub inti pada Bab III ini, yakni metodologi penelitian yang digunakan dari
mulai Metode penelitian, jenis penelitian, pendekatan penelitian, Analisis Data,
Sumber data yang digunakan, serta langkah-langkah penelitian yang dilakukan.
Pada sub selanjutnya menjelaskan biografi Wah {bah{ Zuha>ili dari mulai riwayat
hidup, latar belakang pendidikan, karya-karyanya serta objek tafsir yang diteliti
yakni tafsir al-Munir.

Bab IV Konsep Was{atiyyah dalam Tafsir Al-Munir, pada sub bab ini
merupakan analis penulis terhadap ayat-ayat was{atiyyah dengan menggunakan
pendekata semantik dan Maud{ui. Sub bab pada bab ini terdiri dari Inventarisasi
ayat was}atiyyah, makna Was{atiyyah ditinjau dari derivasi kata tersebut dan
hakikat dari Was{atiyyah, serta konsep Was}atiyyah dalam pandangan Wah {bah{

Zuha>ili dalam karya tafsir al-Munir.
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